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ABSTRAK

Salsa Nabilla Amanda, 2025. IMPLEMENTASI KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KERJA(K3) (STUDI KASUS: PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG)

Proyek Akhir ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek pembangunan Gedung Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang, serta untuk menilai kesesuaian penerapannya
dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 10 Tahun 2021. Penerapan K3 yang baik sangat penting
untuk mengurangi potensi kecelakaan kerja yang sering terjadi pada sektor konstruksi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dengan
pendekatan deskriptif dan kuantitatif langsung di lapangan, wawancara dengan pihak
pelaksana proyek, serta penyebaran kuesioner kepada 15 responden yang terdiri atas
pekerja, mandor, dan petugas QHSE. Data dianalisis menggunakan metode HIRARC
(Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control) untuk menentukan tingkat
risiko berdasarkan nilai kekerapan dan keparahan bahaya yang muncul selama proses
pekerjaan pondasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan K3 di proyek ini belum
terlaksana secara optimal. Berdasarkan hasil observasi, sebagian pekerja tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara lengkap, seperti helm, sepatu
keselamatan, dan rompi reflektif. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin dan pengawasan
terhadap pelaksanaan K3 masih perlu ditingkatkan. Penilaian risiko menunjukkan
bahwa sebagian besar aktivitas pekerjaan berada pada kategori risiko sedang,
sedangkan beberapa kegiatan dengan potensi bahaya tinggi, seperti pekerjaan
penggalian dan pembesian, memiliki tingkat risiko besar apabila tidak diawasi dengan
baik.

Kata Kunci: K3, SMK3, Konstruksi, APD, Risiko Kerja, HIRARC
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyelenggaraan proyek pembangunan konstruksi di Indonesia pada
saat sekarang ini semakin meningkat dengan pesat. Pelaksanaan pekerjaan
dalam sebuah konstruksi dapat menimbulkan beberapa dampak positif dan
negatif yang berakibat kepada semua orang yang terlibat dalam pelaksanaan
konstruksi tersebut. Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan adalah
terjadinya kecelakaan kerja pada saat pelaksanaan konstruksi. Mentri
Ketenagakerjaan Yassierli 2025 menekankan bahwa transformasi pelaksanaan
pengujian K3 sangat penting untuk memastikan perlindungan pekerja dan
meningkatkan kepatuhan industri terhadap standar keselamatan kerja.

K3 menurut Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindung keselamatan dan kesehatan tenaga
kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Menciptakan kesadaran akan K3 dapat dikelola (manage) dalam suatu sistem
yang namanya Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 tahun 2012, SMK3 adalah
bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya
tempat kerja yang aman dan efisien. Adanya SMK3 yang baik pada sebuah
perusahaan, diharapkan terjadinya pengurangan angka kecelakaan dan
penyakit akibat kerja.

Perencanaan pada Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) yang meliputi Penerapan kebijakan K3, Identifikasi Bahaya dan
Penilaian Risiko, Tujuan dan Sasaran K3, Penanggung jawab dan Sumber daya,

Prosedur dan Instruksi Kerja Aman, Program Kerja K3.



Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 tahun 2012 bertujuan untuk
meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan Kesehatan kerja yang
terencana, terukur, terstruktur dan terintegrasi. Penerapan SMK3 dalam
proyek konstruksi tidak dapat berjalan efektif tanpa dukungan sarana dan
prasarana yang memadai. Fasilitas yang tersedia bagi pekerja menjadi salah
satu komponen penting yang menunjang terlaksananya program K3 secara
menyeluruh di lingkungan kerja.

Fasilitas yang lengkap tidak hanya memudahkan pelaksanaan kegiatan
K3, tetapi juga mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keselamatan
dan kesehatan kerja. Semakin lengkap dan sesuai standar fasilitas yang
disediakan, semakin besar pula kemungkinan sistem SMK3 dapat
diimplementasikan secara optimal.

Hal ini sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 50 Tahun 2012, yang mengatur bahwa setiap kegiatan, khususnya di
bidang konstruksi, wajib menerapkan SMK3 disertai dengan penyediaan
fasilitas pendukung. Ketidakpatuhan terhadap ketentuan ini berpotensi
menimbulkan berbagai persoalan, seperti peningkatan risiko kecelakaan kerja
dan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan.

Perencanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki peran
penting dalam upaya melindungi tenaga kerja selama proses pelaksanaan
proyek. Dalam sektor konstruksi, K3 merupakan aspek yang harus mendapat
perhatian serius, mengingat tingginya potensi risiko yang dapat
membahayakan keselamatan pekerja.

Apabila aspek K3 diabaikan, kemungkinan terjadinya dampak
kecelakaan kerja yang cukup besar. Kondisi tersebut tidak hanya
membahayakan keselamatan individu, tetapi juga berdampak langsung pada

penurunan produktivitas dan kualitas kerja para pekerja. Akibatnya, seluruh



rangkaian aktivitas proyek dapat terganggu, bahkan terhambat
penyelesaiannya.

Rencana penerapan K3 bertujuan untuk membentuk sistem manajemen
yang menyeluruh dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya di
sektor konstruksi. Sistem ini mencakup partisipasi manajemen dan tenaga
kerja, serta mempertimbangkan faktor lingkungan dan kondisi kerja. Dengan
sistem vyang terintegrasi tersebut, diharapkan mampu mencegah serta
meminimalkan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja, sekaligus
menciptakan suasana kerja yang kondusif, aman, efisien, dan produktif.

Dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3), perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menyediakan dan
menyerahkan Alat Pelindung Diri (APD) kepada pekerja sesuai standar yang
berlaku, seperti Standar Nasional Indonesia (SNI). Selain itu, perusahaan juga
harus memastikan bahwa penggunaan APD diawasi dengan baik karena
merupakan salah satu komponen penting dalam pelaksanaan SMK3.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 28 Juli 2025 di
proyek ini, K3 belum terlaksana dengan baik. Indikasi yang ditemukan bahwa
para pekerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Hal ini dijelaskan
pada table 1 berikut ini.



Tabel 1. Pekerja tidak menggunakan APD

Jumlah Pengguna APD (orang)
Hari/Tgl/wkt | Jenis Pekerjaan Pekerja
(orang) | Rompi Sepatu Helm
Safety
Pemotongan Bahan
4 2 4 4
Bekisting Rusuk
:izaulﬁtan Bekisting 5 3 5 5
Kamis, 31 juli Pemasangan
2025 . 7 6 6 6
15.00-14.00 IIiekls‘tlng Rusuk
emasangan 10 9 10 10
Bouwplank
Penulanggan Plat
Lantai 1 6 > 6 >
Pengecoran Kolom 22 18 20 22
Jumat, 1
Agustus Penulangan Plat
4
202510.00- | Lantai 1 6 6 >
11.00 )
Pembesian 3 3 3 3

Sumber: Hasil Observasi

Dari tabel 1 Dapat dilihat bahwa penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
oleh pekerja pada saat pelaksanaan pekerjaan masih kurang optimal. Kondisi
tersebut menyebabkan perlindungan terhadap pekerja belum maksimal
apabila terjadi kecelakaan kerja di lapangan. Penggunaan APD sangat
berpengaruh terhadap jalannya K3 pada sebuah pekerjaan konstruksi. K3 yang
tidak berjalan dengan baik dapat berdampak buruk pada pelaksanaan SMK3
pada pekerjaan tersebut.

Dan dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 31 juli 2025
dengan tim QHSE bahwa kebijakan dari perusahaan mewajibkan
menggunakan APD yaitu Rompi, Helm dan Sepatu safety dan untuk APD
tambahan seperti Full body harness, sarung tangan dan masker. Pekerja yang
tidak menggunakan APD akan dikenakan sanksi yaitu sebesar Rp. 50.000.00/
APD.



Kurangnya APD yang digunakan memperlihatkan bahwa perusahaan
belum menerapkan SMK3 sesuai dengan aturan yang ada, sebagaimana yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 10 tahun 2021
mengenai pedoman SMK3 konstruksi Bidang Pekerjaan Umum pasal 2 ayat 1
yang menyatakan bahwa setiap pengguna jasa dan penyedia jasa dalam
penyelenggaraan Jasa Konstruksi harus menerapkan SMK3.

Dalam meminimalisir hal tersebut, penerapan K3 perlu diawasi agar
tidak ada pelanggaran selama pelaksanaan pekerjaan yang dapat merugikan
perusahaan dan pekerja. Oleh karena itu, perlu ditinjau penerapan K3
konstruksi pada proyek Pembangunan Pondasi Gedung Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Adapun Tujuan penulisan Proyek Akhir ini adalah untuk mengungkap
kesuaian antara pelaksanaan aturan K3 sesuai dengan PP No 50 Tahun
2012 bertujuan untuk meningkatkan efektivitas perlindungan
keselamatan dan Kesehatan kerja yang terencana, terukur, terstruktur, dan
terintegrasi dengan kenyataan K3 di lapangan.
2. Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

a. Bagisaya sendiri penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
dan pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai informasi dalam
melakukan pembahasan mengenai K3.

b. Bagi pihak proyek sebagai masukan bagi perusahaan dalam rangka

meningkatkan pelaksanaan K3 melalui JSA yang ada pada perusahaan.



C. Batasan Masalah

Supaya tidak terjadi bias dalam proyek akhir ini, maka perlu batasan
masalah agar sasaran yang diinginkan tercapai. Masalah yang dibahas dalam
proyek akhir ini adalah penerapan K3 pada pekerjaan Pondasi proyek
Pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang apakah
berjalan sesuai dengan aturan seperti pekerjaan: Pengukuran dan pemasangan
bekisting, Perakitan bekisting rusuk, Pemasangan bekisting rusuk, Pemasangan
Bouwplank, Penulangan lantai dasar, Pembesian, Pengecoran.

D. Spesifikasi Teknis

Spesifikasi teknis pada proyek akhir ini disusun untuk menggambarkan
secara rinci penerapan aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam
pelaksanaan proyek Pembangunan Pondasi Gedung Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang. Fokus utama dalam spesifikasi ini adalah mengkaji
implementasi teknis dari regulasi dan standar yang berlaku di bidang
konstruksi, khususnya yang berkaitan dengan perlindungan tenaga kerja dan
pencegahan kecelakaan kerja di lapangan.

Penerapan sistem manajemen K3 dalam proyek ini mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dan untuk melindungi keselamatan
dan kesehatan kerja tenaga kerja melalui penerapan manajemen risiko yang
terstruktur, terencana, terukur dan terintegrasi. Serta Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) Nomor 05 Tahun
2014 tentang Pedoman SMK3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum. Kedua
peraturan ini menjadi dasar dalam menentukan kelengkapan dan pelaksanaan
kegiatan K3 di lapangan, baik dari segi administrasi maupun teknis.

Secara umum, spesifikasi teknis K3 yang diamati dalam penelitian ini
meliputi beberapa komponen penting, yaitu: kebijakan dan komitmen K3 dari

kontraktor pelaksana, identifikasi potensi bahaya dan penilaian risiko kerja,



penyediaan dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), pemasangan rambu-
rambu keselamatan, pelatihan tenaga kerja terkait K3, inspeksi dan
pengawasan rutin, serta dokumentasi dan pelaporan insiden atau kejadian
kecelakaan kerja.

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) menjadi fokus utama dalam
pengamatan di lapangan. Spesifikasi teknis mencakup jenis dan kualitas APD
yang digunakan oleh pekerja seperti helm keselamatan berstandar SNI, sepatu
pelindung (safety boots), rompi reflektif (safety vest), sarung tangan kerja
(hand gloves), kacamata pelindung (goggles), dan alat pelindung pernapasan
(masker). Untuk pekerjaan di ketinggian, seperti pada pemasangan bekisting
atau pembesian di lantai atas, harus disediakan safety harness lengkap dengan
sistem pengaman jatuh (fall arrest system). Semua APD harus dalam kondisi
baik dan layak pakai serta wajib digunakan oleh seluruh pekerja di area proyek
setiap saat.

Selain itu, proyek wajib menyediakan fasilitas keselamatan kerja, seperti
pos K3 di lokasi proyek, alat pemadam api ringan (APAR), jalur evakuasi, serta
area pertolongan pertama (first aid station) yang dilengkapi dengan
perlengkapan medis dasar dan personel yang sudah mendapatkan pelatihan
P3K. Kegiatan pelatihan dan sosialisasi K3 harus dilakukan secara berkala oleh
tim HSE (Health, Safety, Environment), baik dalam bentuk briefing harian
(toolbox meeting) maupun pelatihan rutin tentang tanggap darurat dan
prosedur evakuasi.

Spesifikasi teknis juga mencakup pengendalian teknis di lapangan,
seperti pemasangan pagar pengaman (safety railing) pada area terbuka yang
berisiko jatuh, penggunaan jaring pengaman (safety net), serta sistem
perancah dan tangga kerja yang stabil, kokoh, dan sesuai standar. Konstruksi
tangga dan scaffolding harus mengikuti standar keselamatan kerja dan

dilakukan pengecekan rutin untuk memastikan stabilitas dan keamanannya.



Pekerjaan dengan risiko tinggi seperti pengelasan, penggunaan alat berat, dan
pekerjaan listrik harus dilengkapi dengan izin kerja khusus (work permit) serta
pengawasan langsung oleh tenaga ahli.

Dari sisi pengawasan, spesifikasi teknis menekankan pentingnya
keberadaan petugas K3 atau Safety Officer di lapangan. Petugas ini
bertanggung jawab terhadap pemantauan langsung terhadap pelaksanaan
prosedur keselamatan, pelaporan potensi bahaya (hazard report), serta
pengumpulan data kecelakaan kerja dan tindakan perbaikannya. Semua
temuan dan tindakan korektif harus dicatat dalam laporan evaluasi K3 yang
ditinjau secara berkala.

Tidak kalah pentingnya, spesifikasi teknis juga mencakup administrasi
dan dokumentasi K3, seperti rencana K3 (RK3K), catatan inspeksi lapangan, log
penggunaan APD, daftar kehadiran pada pelatihan K3, dan laporan audit
internal SMK3. Dokumentasi ini digunakan sebagai bukti penerapan sistem K3
serta bahan evaluasi untuk meningkatkan sistem manajemen keselamatan
yang berkelanjutan.

Penyusunan spesifikasi teknis ini, diharapkan pelaksanaan K3 dalam
proyek Pembangunan Pondasi Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh peraturan
perundang-undangan. Selain itu, spesifikasi ini juga dapat menjadi tolak ukur
dalam menilai tingkat kesesuaian antara praktik di lapangan dengan regulasi
yang berlaku, serta sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi

peningkatan sistem K3 di masa mendatang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan pengolahan data, dapat diambil kesimpulan bahwa
pada proyek Pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang,
dari segi aspek Pengetahuan, Perencanaan, Pelaksanaan serta Penerapan K3
sudah terlaksana dengan sangat baik, namun masih ada terdapat beberapa
pekerja yang tidak menggunakan APD secara lengkap. Sesuai dengan aturan yang
tercantum dalam Permen PU No. 10 Tahun 2021 tentang Pedoman SMK3 dan PP
No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3.

B. Saran

Perusahaan perlu meningkatkan usaha-usaha Keselamatan Kerja dengan cara
meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
aturan dalam Permen PU No. 10 Tahun 2021 tentang Pedoman SMK3 dan PP No.
50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 serta memberikan sanksi terhadap

pekerja yang tidak mematuhi aturan.
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